BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa media-media
komunikasi social yang sekarang sedang berkembang merupakan alternatif lain yang
baik dalam tugas seorang gembala mewartakan dan menghadirkan Kristus di tengah
dunia. Media-media ini mebawa peluang yang besar untuk mengahdirkan Allah di
zaman ini. Kehadiran media-media ini membawa dampak yang sangat besar bagi
kehidupan menggereja. Dengan media-media ini manusia dapat mencapai apa yang
diimpikan. Kehadiran media-media yang menembus batas ruang dan waktu ini
membuat Gereja mau tidak mau harus menggunakan media yang menjadi kegemaran
masyarakat pada umumnya. Dengan kekhasan setiap masing-masing, media-media
ini memberikan gaya yang khas agar warta yang disampaikan selalu singgah dihati

pemirsa, pembaca, dan pendengar.

Dengan menggunakan media-media dengan sifat dan ciri khas masing-masing
media, Gereja harus mengikuti pola-pola yang ada didalmnya. Jika gereja
menggunakan televisi maka gaya televisi harus ditampilkan. Bila menggunakan radio
maka gaya radio harus diikuti. Begitu pula dengan internet dan media cetak jika

gereja menggunakan kedua media ini maka tuntutan dalam kedua media ini harus
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diikuti secara baik agar dapat menarik perhatian para penikmat media. Dalam
menggunakan media-media ini, setiap pola dan gaya dalam menggunakan media
haruslah membutuhkan profesinalitas dan kompetensi yang baik dari penggunanya.
Di sini pendidikan yang akurat dan tepat sasar di butuhkan dan harus dilaksanakan
dengan baik oleh Gereja.Pendidikan bagi para calon-calon imam untuk menggunakan
media komunikasi hendaknya dibuat secara rutin. Pelatihan-pelatihan untuk
berkomunikasi dan menggunakan media komunikasi harus diperhatikan dengan
sungguh-sungguh oleh pemimpin tarekat-tarekat religius sehingga penggunaan
media-media ini tidak membahayakan panggilan setiap anggota tarekat religius
sehingga kemurnian seorang yang sudah dibatikan tidak tercemar. Penggunaan media
komunikasi dalam komunitas-komunitass religius hendaknya memperhatikan ini.
Pemimpin tarekat religius hendaknya melihat hal ini dengan cermat bahwa bagi
mereka yang berkompeten dalam bidang ini haruslah diperhatikan secara baik dan
harus mendapat perhatian yang lebih agar berkompeten dalam bidang-bidang ini,
karena jika tidak diperhatikan secara baik dan benar maka akan berbahaya bagi
panggilan mereka sendiri dan kemurnian mereka sendiri akan terancam. Pendidikan
bermedia yang baik juga bukan hanya bagi anggota-anggota tarekat religus sendiri
tapi juga bagi umaat kristiani terlebih bagi para pelaku komunikasi agar dengan
pendidikan tersebut wajah Allah dapat dinampakkan dalam media tersebut dan
dengan media tersebut umat diarahkan menuju kepada kebahagiaan sejati yang

mereka cari.
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5.2. Saran

Di akhir dari tulisan ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari
kesempurnaan maka dari itu setiap kritikan dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan dan segala masukan itu akan diterima dengan senang hati oleh
penulis demi kesempurnaan tulisan ini. Mengingat perkembangan dunia yang
berkembang dengan berkembangnya media komunikasi dari yang dulunya hanya
menggunakan bahasa tubuh hingga sekarang muncul mesin pencari atau search
engine yang membuat dunia seakan berada dalam genggaman tangan manusia, maka
Gereja berkesempatan untuk menggunakan media-media ini demi keselamatan setiap
pribadi manusia. Pendidikan untuk bermedia dalam gereja harus ditekankan lagi
untuk menjamin penggunaan media yang baik oleh para pewarta. Apa yang dilakukan
Gereja selama ini sudah baik hanya perlu ditekankan lagi dalam pendidikan calon
imam di lembaga-lembaga pembinaan calon imam. Pemimpin religius hendaknya
dapat melakukan pengenalan-pengenalan media-media ini kepada anggota-anggota
tarekat religius sehingga anggota-anggota tersebut tidak “Gaptek” terhadap media-
media yang serba modern ini. Misalkan saja penggunaan komputer dan internet
dalam rumah-rumah bina hendaknya dipelajari baik-baik karena di zaman sekarang
dengan kecanggihannya, mesin ketik yang dulunya menjadi andalan siapa saja Kini
telah berganti dengan komputer yang sangat berbeda dari mesin ketik tersebut. Jika
hal ini tidak diperhatikan dengan baik maka pewartaan tidak akan berjalan dengan

baik di kemudian hari. Penggunaan internet juga hendaknya diperhatikan dalam
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proses pembinaan calon imam di rumah-rumah religius. Pelatihan-pelatihan
menggunakan sarana komunikasi yang super canggih dengan mesin pencarinya ini
hendaknya diperhatikan dengan sungguh karena jika tidak internet yang penuh
dengan hal-hal yang memberi kepuasan semu akan membahayakan panggilan dan
kemurnian seorang yang sudah dibaktikan. Penggunaan media-media ini tidak
terlepas dari kegiatan tulis menulis. Pelatihan tulis menulis sangatlah diperlukan demi
kelancaran penggunaan media komunikasi di zaman ini.Pewartaan melalui media
apapun didahului dengan tulis menulis maka dari itu hendaknya pelatihan tulis
menulis diperhatikan dengan baik oleh imam, gembala umat, dan juga oleh

pemimpin-pemimpin tarekat religius.

Selain itu juga seorang anggota tarekat religius hendaknya mengolah suara
hati mereka dalam menggnakan media-media ini.Apa yang ditampilkan dalam media
hendaknya diolah terlebih dahulu sehingga segala hal yang di dapat tidak menjaddi
penghalang bagi panggilan serta kemurniannya sendiri.Pengolahan suara hati dan
pelatihan-pelatihan bermedia tidak bisa hanya dilakukan satu kali saja namun peltihan
dan pengolahan suara hati ini harus dilakukan secara terus menerus agar setiap
pribadi anggota religius dapat mempertahankan prinsip-prinsip komunikasi yang baik

dalam menggunakan media komunikasi social dalam pewartaanya.
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